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Abstrak

Nyamuk merupakan salah satu organisme yang hidup dan berkembang di Indonesia.«

Sebagian besar nyamuk merugikan Karena perannya yvang dapat menyebarkan berbagai
penyakit seperti demam berdarah dengue (DBD). malaria, filariasis, dan radang otak
hencephalitis. Oleh karena i, upaya dibutuhkan untuk melindungi din dan gigitan nyamuk
seperti menggunakan anti nvamuk., Namun, anti nyamuk vang beredar sebagian besar
mengandung zat kimia yang berbahaya terhadap lingkungan maupun keschatan. Oleh karena
itu, perlu dibuat altematif pengobatan menggunakan bahan alam yang salah satunya adalah
dengan penggunaan minyak atsiri. . Review ini telah menguraikan beberapa jenis tanaman yang
terbukti memiliki aktivitas repelen atau pengusir nyvamuk, serta Komposisi senyawa minyak
atsirinya yang berpotensi sebagai pengusir nyamuk_dengan potensi paling tinggi vaitu pada

tanaman serai. zod

geraniol, linalool dan limonen,

Kata Kunci : Minyak atsiri, pengusir nyvamuk

Abstract
Mosquito is one ovganism that lives and grows in Indonesia. Most of it harm because of its role
that can spread various diseases such as dengue hemorrhagic fever (DHF), malaria, filariasis
and inflammation of the brain encephalitis. Therefore it takes an effort to protect themselves

Sfrom mosquito bites like usimg mosquito repellent. However, mosquitoes repellent in circulation
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mostly contain chemicals that are harmful to the environment and health. Because of that, it is

necessary to use an altemative treatment by using natural materials, which one of them is the
7
use of essential oils. This review was described some types of herbs that were proven fo have

activify in treating breast cancer. This review had outlined some types of plants that were shown
10

to have repelent or mosquito repellent activity, as well as the composition of essential oil

compounds that have the potential o be mosquito repellent. as well as composition of essential

oil compounds that have the poltential to be the most potent mosquito repellent in lemongrass,

zodia, basil, rosemary and citrus with the main compounds of citronella, geraniol, linalool and

limonene.

Keywords: Essential oils. mosquito repellent

Pendahuluan Oleh  karena itu, banyak usaha

Nyamuk  merupakan  salah  satu dilakukan  untuk  membunuh  atau

organisme vang hidup dan berkembang
biak pada lingkungan dengan iklim yang
panas dan lembab terutama di negara tropis
seperti Indonesia. Sebagian besar nyamuk
bersifat merugikan Karena perannya yang
dapat menyebarkan berbagai penyakit
seperti demam berdarah dengue (DBD).
malaria, filariasis (penyakit kaki gajah). dan
radang otak hencephalitis. Tidak semua
nyamuk dapat menjadi vektor penyebaran
penyakit, hanya nyamuk betina dengan
genus Aedes, Culex, Anopheles, Mansonia,
dan Armigeres (Munif. 2009. Masrizal.

2012).51,2

menghindari gigitan nyamuk, salah satunya
dengan penggunaan obat anti nyamuk baik
dalam bentuk bakar, semprot. lotion atau
bentuk lainnya. Namun obat-obat anti
nyamuk ini tidak sepenuhnya
menguntungkan. Banyak vang memiliki
resiko  bahaya bagi manusia maupun
lingkungan akibat penggunaan produk
racun yang terkandung dalam obat anti
nyamuk. Contoh golongan bahan kimia
berbahaya yang sering digunakan dalam
obat  anti  nyamuk adalah  golongan
karbamat (misal propoxur), piretroid (misal

permethrin), organofosfat (misal DDIP

atau  Dichlorovinyl Dimethyl Phospate,
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dan DEET atau diethvimetatoluamide),
dan golongan organoklorin. Penggunaan
obat  anti nyamuk kimia ini  dapat
meninggalkan residu, mencemari
lingkungan, dan dapat mengakibatkan
resistensi. Residu yang tertinggal dapat
menyebabkan masalah keschatan seperti
iritan terhadap kulit, bahkan jika terserap
dalam dosis tinggi dapat menyebabkan
kekejangan otot. Selain 1tu jika terhirup dan
masuk ke saluran pernapasan, dalam waktu
lama dapat mengakibatkan perubahan dan
kerusakan jaringan penyusun saluran napas
yang nantinya dapat mengganggu sistem
pemapasan.  Menurut  WHO, pencetus
terjadinya asma dan kanker pada saluran
napas salah satunya adalah obat ant

nyamuk _(Dahniar, 2011; Aini. dkk.. 2016;

Utomo dan Nana. 2014) *512,

Untuk menghindari efek memgikan
dari penggunaan anti nyamuk dari bahan
berbahaya, dilakukan upaya pencegahan
nyamuk dengan memanfaatkan bahan alam
agar yang dapat digunakan secara efektif

dan aman bailk untuk manusia maupun

lingkungan. Salah upaya pencegahan
nyamuk menggunakan bahan alam adalah
dengan penggunaan minyak atsin. Minyak
atsiri merupakan metabolit sekunder dari
tanaman yang bersifat mudah menguap atau
volatile oleh karena itu minyak atsiri juga
disebut minyak terbang. Minyak atsiri dapat
ditemukan pada seluruh bagian tanaman
seperti buah, biji. daun, bunga, batang, kulit
kayu, akar maupun rnimpang (Rialita, dkk..
2015)%. Review ini telah menguraikan
beberapa jenis tanaman vang terbukti
memiliki aktivitas repelen atau pengusir
nyamuk, serta komposisi senyawa minyak
atsirinya yvang berpotensi sebagai pengusir

nyamuk.

Pokok Bahasan

Pada artikel review ini. metode yang
digunakan adalah metode studi pustaka
dengan data primer yang didapat dari jumal
nasional maupun intemasional dengan
kriteria inklusi yaitu penerbitan selama 10
tahun terakhir (2008-2018). Serta data

sekunder vang didapatkan dan  hasil
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penelitian vang telah dipublikasi dalam
bentuk artikel ilmiah maupun fexthook.
Pencarian data juga dilakukan secara online
yaitu menggunakan mesin pencari Google
Mdengan kata kunci “..... kandungan minvak
atsiri_pengusir _nvamuk™ dan “aktivitas

repelen minvak atsini.......".

Sumber vyang didapat  kemudian
dirangkum dan hasil telaah yang diperoleh
yaitu berupa dafiar kandungan utama dalam
minyak atsiri yang dapat digunakan sebagai
anti nyamuk vang dapat dilihat pada Tabel

1 berikut ini.

Tabel 1. Kandungan Minyak Atsiri pada Tanaman yang Bersifat Anti nyamuk

Bagian Kandungan Minyak Atsiri Anti
No  Nama Tanaman Referensi
Tanaman nyamuk
1 Kemangi Daun Eugenol. linalool. kavikol. geraniol. 5, 6(Aini. dkk. .

(Oeimum
citriodorim)

2 Seral Batang dan  Sitronelal,
(Cymbopogon daun sitronela
cifrafus)

3 Ambre (Geranium  Daun

radula) terpineol

neral, trans-kariofilen

Geraniol, sitronelol, linalool, dan

2016; Fajarini
dan Mimiek,

2015).

sitronelol,  geraniol,

(Manurung, dkk.. <
2013.  Yulianis
dan Agius, 2018;
Ikhsanudin.

8,910

(Sanjaya,  dkk., <+
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No

Bagian
Nama Tanaman
Tanaman

Kandungan Minyak Atsiri Anti

nyvamuk

Referensi

L

6

7

Lavender Bunga

(Lavandula

officinalis 1)

Jeruk (Citrus sp)  Kulit Buah

Zodia (Evodia  Daun

suaveolens

Rosemary Bunga
(Rosmarinus

officinalis 1)

Kamfer, linalool dan asetat linaly]

Limonen

Limonen, linalool dan a-pinen

Linalool, burneol, terpineol dan

kamfer

11
(Utomo dan
Nana, 2014:

2010).12, 13

(Megawati _dan =

Rosa. 2015:

2016 Hendri,

2013).14, 15, 16,

12 17 18,

19(Utomo __ dan

Nana 2014:

Lestari dan Eva,
2017. Handayani
dan Heti. 2015:
Simaremare,

dkk.. 2017).

(Utomo dan
Nana, 2014:
Hidavat, dkk..

2010).12, 13
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Bagian Kandungan Minyak Atsiri Anti

No  Nama Tanaman Referensi
Tanaman nyvamuk
8  Kecombrang Daun Kamferol,  kuersetin,  kariofilen, 7, [ Formatted: Mot Highlight ]
(Erlingera elatior) citronela, kamfena, u-terpinolen, o= 20{Renaninggalih
pinen, dan limonen R dkk. 2014, [anamd: Mot Highlight ]
Farida dan
Anshari, 2016).
9 Mawar (Rosa  Bunga Geraniol, linalool, sitronelol (Hidavat, dkk..
damascena M) 20100.13
b Formatted: Tab stops: 0.25" Left + 057, Left + 0.75",
Left + 17, Left + 1.25% Left + 1.5% Left + 175" Left +
10 Kenanga Bunga Geraniol, linalool, eugenol (Kumiawati, dkk.. 2", Left + 2.25" Left + 257, Left + 2.75" Left + 3",
Left + 3.25%, Left + 3.5% Left + 3.75" Left + 4', Left +
(Cananga 2010: Harismah, 4.25% Left + 45" Left + 475" Left + 5" Left + 525",
Left + 5.5% Left + 5.75% Left + 6" Left + 625", Left +
adorala) dkk.. 2017).21,22 65" Left + 6.75" Left + 7", Left + 7.25" Left + 7.5°,
Left + 775 Left + 8, Left
11 Pandan Daun Linalool (Marina dan Formatted: Not Highlight J
(Pandanus Endang, 2012123 [annamd: Mot Highlight ]

amaryllifolins)
12 Jahe (Zingiber Rimpang

officinale)

Oleoresin (resin, shogaol, gingerol)  (Ikhsanudin.

2014y, 10

Dari beberapa tanaman yang terdapat
dalam tabel 1. masih banyak tanaman di
Indonesia dapat menghasilkan minyak atsin
vang dapat digunakan sebagai anti nyamuk
alami, Pemanfaatan minyak atsin sebagai
anti nvamuk ditujukan untuk repellent atau

pengusir, bukan untuk membunuh nyamuk.

Pengujian aktivitas repellent minyak
atsiri ini  dapat menggunakan hewan
percobaan  ataupun  membran  buatan,
Namun karena penggunaan minyak atsiri
sebagai pengusir nyamuk i ditujukan
untuk digunakan pada kulit manusia,
penggunaan hewan percobaan maupun

membran  buatan mungkin tidak cukup




untuk  mensimulasikan  kondisi  vang
sebenamya. Oleh karena itu, untuk menguji
aktivitas repellent minyak atsini untuk kuht
manusia, biasanya digunakan metode
WHOPES (World Health Organization
Pesticides Evaluation Scheme). Teknik
yang digunakan pada metode WHOPES ini
dilakukan dengan mengaplikasikan minyak
atsiri pada siku hingga ke pergelangan
tangan (lengan bawah). Tekmk m juga
disebut probandus (gigitan pada lengan
manusia). Pengujian dilakukan pada
sukarelawan yaitu 3 orang dewasa dengan
kriteria inklusi berusia 17 hingga 44 tahun,
sehat, tidak pemah terkena penvakit
malaria, filariasis, DBD dan alergi, dan
tdak  memiliki luka pada lengan.
Sedangkan nyamuk yang digunakan adalah
nyamuk betina dewasa karena nyamuk
betina saja vang mengonsumsi darah.
Nyamuk yang digunakan berasal dari
koloni steril Aedes aegypti 1. yang berusia
3-5 hari dan telah dipuasakan selama 12 jam

(Husna. dkk.. 2016: Firdausi. dkk.. 2015:

Cahyanti.dkk..2015: WHOPES, 2000)m15, 232

Langkah pertama vang dilakukan
sebelum  pengujian, kedua lengan dari
sukarelawan dibersihkan menggunakan air
dan dikeringkan dengan handuk kering
bersih. Setelah i aplikasikan  Kontrol
negatif yaitu etanol 70% pada lengan kiri.
Selanjutnya, lengan tersebut dimasukkan ke
dalam kandang vang diisi dengan 50 ekor
nyamuk Aedes aegypti selama 30 detik.
Apabila terdapat =10 ekor nyamuk yang
hinggap pada lengan, maka pengujian dapat
dilanjutkan. Dengan hati-hati, lengan
dikeluarkan dant  kandang, kemudian
dengan lengan yang sama dilakukan
perlakuan dengan beberapa larutan uji yaitu
minyak atsiri dengan variasi konsentrasi 10,
20, 30, 40 dan 50%. Pengolesan dimulai
dari konsentrasi yang paling rendah yaitu
konsentrasi  10%. Selanjutnya lengan
dimasukkan ke dalam kandang selama 30
detik dan lakukan pengamatan terhadap
jumlah nyamuk yang hinggap pada lengan.
Usahakan lengan tidak bergerak agar tidak

mengganggu pengamatan terhadap aktivitas

repelan  minyak  atsiri.  Prosedur i
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dilakukan juga dengan variasi konsentrasi
yang lain. Setelah itu pengujian disudahi
dengan aplikasi kontrol negatif vaitu etanol
70% pada lengan kanan dengan prosedur
pengujian yang sama. Apabila terdapat =10
ekor nyamuk yang hinggap pada lengan.
maka pengujian dapat diterima_(Husna,

dkk.. 2016: Firdausi. dkk.. 2015. Cahvanti.

dkk.. 2015; WHOPES, 2009),15-24.25.26

Jika  pengupian  dengan  metode

WHOPES sudah dilakukan. selanjutnya

terdapat pada minyak atsiri, Kulit manusia
mengeluarkan  asam laktat dan produk
ekskresi yang dapat digunakan nyamuk
untuk mendeteksi bau dan keberadaan
manusia. Ketika minyak atsiri dioleskan
pada kulit manusia. minyak atsiri tersebut
terserap ke dalam pori-pori kulit dan
menguap dengan adanya panas tubuh
sehingga menghasilkan bau yang terdeteksi
oleh reseptor kimia nyamuk_(Husna, dkk..

2016; Firdausi_dkk., 2015).'% 2

2l

dapat dilakukan analisis data yaitu
perhitungan persentase daya proteksi dan
analisis statistik menggunakan aplikasi
SPSS (singkatan? Statistical Package for the

Social Sciences) 18 agar EDgy dan EDgy

dapat  diketahui__(Husna. dkk. 2016:

Firdausi, dkk.. 2015; Cahvanti. dkk., 2015

WHOPES. 2009). ' 2% 3 26 Umumnya
semakin tinggi konsentrasi minyak atsiri
vang digunakan semakin tinggi pula daya
proteksinya,
Mekanisme minyak atsiri  sebagai

pengusir nyamuk adalah dengan cara

pelepasan bau dan senyawa repellent yang

Pada nyamuk. terdapat antena dan palp
vang berfungsi sebagai alat indera kimia

yang sangat sensitif dan dapat terangsang

oleh ban Kimia, Saat minyak atsiri‘

menguap, bau vyang dilepaskan akan
terdeteksi oleh Kkemoreseptor yang ada
indera nyamuk, setelah itu dilanjutkan ke
impuls saraf. Bau ini tidak disenangi
nyamuk  karena dapat  menyebabkan
keadaan bingung, sehingga otak akan
memberikan  respon  agar  nyamuk
menghindar dari bau tersebut. Minyak atsiri

juga bekerja dengan cara menutupi bau

pada manusia sehingga reseptor-reseptor
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pada alat indera tersebut terganggu dan
nyamuk tidak dapat mendeteksi produk
kimiawi dari manusia_'Utomo dan Nana,

2014; Hidavat. dkk.. 2010: Husna. dkk..

2016),1213.15)

Namun. pemanfaatan minyak atsiri
secara langsung untuk menghalau nyamuk
biasanya kurang efekuf karena sifatnya
vang mudah menguap dan penggunaannya
kurang praktis. Oleh karena itu, minyak
atsiri yang diperoleh biasanya dibuat dalam
sediaan-sedinan agar minyak atsiri dapat
dilepaskan  secara  terkontrol. untuk
meningkatkan daya dan waktu repellent,
serta meningkatkan dava terima pengguna
dalam hal pengaplikasian. Contoh sediaan-
sechaan repelen vang biasa dibuat adalah,
gel, krim. losion, spray. sabun, minyak

telon, emulgel dll.

Simpulan
Berdasarkan pokok bahasan di atas,
hasilnya dapat disimpulkan bahwa terdapat

beberapa tanaman dengan kandungan

minyak atsin vang paling berpotensi

shognaadpidandenshagaionatipoasnnanuky

tanaman_serai. zodia. kemangi. rosemary

dan jeruk dengan kandungan senvawa

utama _sitronela, geraniol. linalool dan

limonen.. ......
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